
INTISARI

Hal yang paling menonjol sebagai akibat dari pengaruh krisis ekonomi yang melanda Indonesia 
adalah fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat dan laju inflasi yang semakin 
sulit untuk dikendalikan oleh otoritas moneter maupun pemerintah. Pencapaian nilai tukar yang 
kompetitif dan laju inflasi yang terkendali disadari sangat diperlukan untuk menciptakan situasi 
yang kondusif bagi kegiatan ekonomi dalam negeri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh variabel Suku Bunga Relatif, Produk Domestik Bruto Relatif, Indek Harga Konsumen 
Relatif dan Variabel Krisis Moneter Terhadap Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika. 
Data diperoleh dari Bank Indonesia untuk Nilai Tukar dan World Bank untuk Suku Bunga, PDB 
(Produk domestic Bruto) dan IHK (Indeks Harga Konsumen). Alat analisis yang digunakan 
adalah Partial Adjustment Model (PAM). Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa variabel 
suku bunga relatif, indek harga konsumen relatif, dan krisis moneter memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai tukar. Sedangkan variabel produk domestik produk relatif memiliki 
pengaruh negative dan signifikan terhadap nilai tukar.
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